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Abstract: This study aims to analyze the role of consultative leadership in creating effective schools 

and its contribution to reducing students' short attention span through improving cognitive-emotional 

wellbeing. This study uses a quantitative approach with a Structural Equation Modeling (SEM) design 

assisted by SmartPLS 3. The research sample consisted of 11th grade students from four public high 

schools in Pasuruan City, selected through simple random sampling. The results show that consultative 

leadership has a significant effect on cognitive-emotional wellbeing in reducing short attention span. 

Simultaneously, the variables of consultative leadership and cognitive-emotional wellbeing contribute 

23.6% to the reduction in short attention span. These findings emphasize the importance of effective 

schools and strengthening cognitive-emotional wellbeing as key strategies for improving students' 

learning focus, while consultative leadership plays a stronger role in building a collaborative culture in 

schools. 
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Abstrak (Indonesia): Penelitian ini bertujuan menganalisis peran kepemimpinan konsultatif dalam 

menciptakan sekolah yang efektif serta kontribusinya dalam mengurangi short attention span peserta 

didik melalui peningkatan cognitive-emotional wellbeing. Studi ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain Structural Equation Modeling (SEM) berbantuan SmartPLS 3. Sampel 
penelitian adalah siswa kelas XI dari empat SMA Negeri di Kota Pasuruan yang ditentukan melalui 

simple random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan konsultatif berpengaruh  

terhadap cognitive-emotional wellbeing signifikan dalam menurunkan short attention span. Secara 

simultan, variabel kepemimpinan konsultatif, cognitive-emotional wellbeing memberikan kontribusi 

sebesar 23,6% terhadap penurunan short attention span. Temuan ini menegaskan pentingnya peran 

sekolah efektif dan penguatan wellbeing kognitif-emosional sebagai strategi utama untuk 

meningkatkan fokus belajar peserta didik, sementara kepemimpinan konsultatif berperan lebih kuat 

dalam membangun budaya kolaboratif di sekolah. 

Kata Kunci: kepemimpinan konsultatif, cognitive-emotional wellbeing, short attention span 

Pendahuluan  

Pada konstruk proses pendidikan, antara manajemen dan kepemimpinan saling 

berhubungan erat, manajemen sebagai sistem terselenggaranya segala aspek berjalannya suatu 

lembaga mulai dari ide, birokrasi, hingga hal administratif agar segala kegiatan terbingkai 

dalam mutu,sedangkan kepemimpinan lebih bertumpu pada bagaimana kepala dari suatu 

satuan lembaga pendidikan dapat mendorong, mengarahkan, memotivasi, bahkan 

memecahkan masalah yang ada dalam. Penelitian terbaru menunjukkan jika tren dari pola 

manajemen, khususnya di Indonesia secara masif sejak diberlakukannya kurikulum terbaru 

berupa kurikulum merdeka (per-tahun 2024) memiliki identitas atau karakteristik manajemen 

tingkat sekolah yang dikenal dengan sekolah penggerak dimana nilai utamanya adalah 

efektivitas model manajemen.  

Pada studi terkait hal tersebut masih belum banyak penelitian yang mampu menjawab 

penyebab hal itu terjadi, riset mengenai hal tersebut diketahui jika APJII (2018) menyatakan 

bahwa kebahagiaan emosional dari siswa sebanyak 49% berada dalam stase kurang 
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memuaskan karena berbagai hal seperti over information dari internet, hingga beberapa 

cyberbullying. Potret peserta didik di era sekarang terutama pada jenjang SMA di tahun 2024, 

telah memasuki era generasi baru yang diisi oleh generasi Alpha yang lahir diantara tahun 

2008 keatas, dimana juga memiliki masalah berupa short attention span. Short attention span 

sendiri merupakan permasalahan rendahnya fokus pada siswa untuk membaca, menelusuri 

informasi baru, apabila bentuk media yang tersaji tidak menarik. Beberapa penyebabnya 

utamanya adalah terlalu banyak bermain sosial media, penggunaan internet berlebihan, dan 

kekurangan beraktivitas fisik. Penelitian terbaru mengungkapkan, jika berbagai hal yang 

bersifat gadget oriented dalam proses pembelajaran, khususnya dalam rentan remaja 

memperparah kondisi kesulitan fokus dari peserta didik itu sendiri. Lebih lanjut, peneliti lain 

menjelaskan bahwa dalam taraf umur yang dewasa saja, penggunaan gawai teknologi 

terutama pada konteks sosial media berupa Tiktok memberikan dampak signifikan sebesar 

45% penurunan konsentrasi atau fokus. Rasional tersebut bilamana diarahkan pada sebuah hal 

yang bersifat umur dibawah dewasa, atau peserta didik SMA, tentu dapat diperkirakan lebih 

signifikan efeknya. 

Hal inilah yang menjadi perhatian utama dalam kondisi kenyataan yang ada, jika 

adanya disrupsi teknologi dan penggunaan berlebihan gawai teknologi dalam kegiatan sehari-

hari dapat menyebabkan short attention span itu sendiri. Dapat diketahui dari berbagai 

penelitian yang ada, jika adanya short attention span dalam masa ini juga bersamaan dengan 

implementasi kebijakan pemerintah baik dalam kurikulum merdeka maupun model 

manajemen sekolah yang efektif sebagaimana menjadi tema utama peneliti dalam kesempatan 

ini. Artinya, kendati model manajemen tersebut dilaksanakan dan model kepemimpinan 

terlaksana dalam satuan lembaga pendidikan, baik dari segi students well being maupun short 

attention span masih kerap terjadi. Pada kuartil terakhir 2024 seperti masa sekarang ini, 

diketahui jika kurikulum merdeka telah memasuki berbagai tahapan akhir implementasinya. 

Tinjauan demikian juga selaras dengan ungkapan ahli, jika pelaksanaan berbagai model 

kebijakan pendidikan di periode 5 tahun terakhir telah mencapai tahap akhirnya di tahun 2024 

kuartil ke empat. Atas dasar tersebut layak bilamana penelitian ini mengambil fokus pada 

bagaimana andil model kepemimpinan konsultatif untuk meningkatkan cognitive-emotional 

wellbeing untuk dalam mengurangi short attention span peserta didik. 

Metode 

Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei melalui kuisioner 

sebagai alat instrumen dalam pengumpulan data. Pada kajian untuk menelisik berbagai tujuan 

dalam penelitian ini, digunakan model regresi dengan prosedur yang sistematis. Secara 

langsung penelitian ini dilaksanakan melalui tahap awal untuk membuat identifikasi pada 

setiap variabel, permasalahan penelitian, hingga hipotesis berdasarkan kajian literatur 

terdahulu. Analisis yang dimasukkan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan Strucutral 

Equation Modelling (SEM) menggunakan IBM SPSS dan Smart-PLS (Hair et al., 2023).  

Hasil analisis yang dilaksanakan oleh peneliti melibatkan cross-sectional hypotheses 

dan hubungan antara variabel yang dilandaskan dari flexibility, suitability, predictive power, 

dan robustness data yang didistribusikan dalam desain penelitian ini. Model fit yang dijadikan 

parameter dalam SmartPLS 3 disini dilandaskan atas beberapa kriteria, seperti SRMR, d_Uls, 

d_G, Chi-Square, dan NFI. Jika hasil penelitian ini lolos dalam tahap pengujian berbagai 

kriteria sebagaimana telah disebutkan, maka dapat dikatakan hasil penelitian reliable atau 
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robust. Tujuan utama dari penelitian ini adalah eksplorasi terkait dengan andil model 

kepemimpinan konsultatif untuk meningkatkan cognitive-emotional wellbeing untuk 

mengurangi short attention span peserta didik. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Tabel 1. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 

Path 
Total Direct 

Effect 

Total 

Indirect 

Effect 

t-

value 

p-

value 
Bias 

Confident 

Interval 

Bias 

Corrected 

Significa

nce 

Decision 
2.5

% 

97.5

% 

Consults 

Leadership -> 

Effective 

School 

0.111 

 

2.278 0.023 

0.018 

0.2

20 

0.16

0 

 

Yes 

Effective 

School -> 

Cognitive 

Emotional 

Wellbeing 

0.257 

 

5.371 0.000 

0.257 

0.1

43 

0.33

7 

 

Yes 

Cognitive 

Emotional 
Wellbeing -> 

Short Attention 

Span  

0.389 

 

8.377 0.000 

0.003 

0.2

90 

0.48

0 

 

Yes 

Effective 

School -> 

Short Attention 

Span 

0.215 

 

5.264 0.000 

0.004 

0.1

36 

0.29

1 

 

Yes 

Effective 

School -> 

Cognitive 

Emotional 
Wellbeing -> 

Short Attention 

Span 

 

 

0.100 

4.390 0.000 

0.006 

0.0

49 

0.13

8 

 

 

Yes 

Consults 

Leadership -> 

Effective 

School -> 

Cognitive 

Emotional 

Wellbeing -> 

Short Attention 
Span 

 

 

0.011 

1.844 0.066 

0.002 

-

0.0
17 

0.02
0 

 

 

No 

 

Pada tabel 1 telah dapat disimpulkan jika seluruh hipotesis yang menjadi model 

struktural memiliki pengaruh yang signifikan. Seluruh hipotesis yang ada dalam penelitian ini 

dinyatakan diterima, terkecuali pada hasil dari Kepemimpinan Konsultatif -> Effective School 

-> Cognitive Emotional Wellbeing -> Short Attention Span yang hasilnya H1tidak diterima, 

dan H0tidak ditolak.   
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Tabel 2. R Square  

  R Square R Square Adjusted 

Cognitive 

Emotional-

Wellbeing 

0.066 0.064 

Effective 

School 
0.012 0.010 

Short 

Attention 

Span 

0.240 0,236 

 

Pada tabel 2 dapat disimpulkan jika seluruh variabel berupa CL, ES, dan CEW 

memiliki memiliki sumbangsih 23.6% terhadap perwujudan dari penurunan SAS, pada hal 

tersebut dapat dinilai jika seluruh pengaruh bilamana dianalisis secara simultan maka sifatnya 

rendah, namun memiliki pengaruh terhadap hal tersebut yakni penurunan short attention span.  

Pembahasan 

Direct Effect 

Kepemimpinan pendidikan merupakan faktor krusial dalam menciptakan 

Kepemimpinan konsultatif mendukung terciptanya kondisi ini karena pemimpin memberikan 

ruang bagi guru untuk bekerja sama dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 

efektif. Pemimpin yang berperan sebagai fasilitator mendorong komunikasi terbuka antara 

guru, siswa, dan orang tua, sehingga masalah yang ada di kelas dapat segera diidentifikasi dan 

diatasi. Menurut Leithwood dan Sun (2021), pemimpin yang mengedepankan konsultasi dan 

kolaborasi dapat menciptakan budaya sekolah yang lebih positif. Hal ini akan tercermin 

dalam keberhasilan menciptakan suasana belajar yang mendukung, di mana siswa merasa 

aman untuk mengungkapkan pendapat, bertanya, dan belajar tanpa rasa takut akan kegagalan. 

Selain itu, model kepemimpinan konsultatif ini memungkinkan terciptanya pendekatan yang 

lebih fleksibel dalam mengatasi berbagai tantangan yang ada, baik dari segi akademik 

maupun perilaku siswa. Keterlibatan orang tua dalam komunikasi yang dijalin oleh pemimpin 

juga menciptakan suasana yang lebih kondusif bagi perkembangan siswa.  

Lingkungan pendidikan yang sehat tidak hanya mencakup aspek fisik, tetapi juga aspek 

emosional dan sosial yang mendukung perkembangan siswa. Sebuah sekolah yang efektif 

harus mampu menyediakan tempat yang mendukung kesejahteraan seluruh anggotanya, 

termasuk siswa dan staf pengajar. Kepemimpinan yang konsultatif membantu menciptakan 

lingkungan ini dengan memastikan bahwa setiap individu merasa dihargai dan memiliki 

kesempatan untuk berkontribusi pada kehidupan sekolah. Fullan (2020) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa kepemimpinan yang konsultatif berperan penting dalam menciptakan 

sekolah yang mendukung kesejahteraan mental dan emosional siswa serta staf.  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sekolah yang menekankan pentingnya 

kesadaran emosional dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk mengelola stres dan 

membangun hubungan sosial yang lebih sehat. Goleman (2021) dalam bukunya yang 

terkenal, Emotional Intelligence, menyatakan bahwa kesadaran emosional yang baik 

berkontribusi pada pengelolaan emosi yang lebih efektif, yang berujung pada peningkatan 

kesejahteraan secara keseluruhan. Resilience atau ketahanan adalah kemampuan untuk 

bangkit kembali setelah menghadapi kesulitan atau kegagalan. Sekolah yang efektif tidak 

hanya fokus pada pencapaian akademik, tetapi juga memberikan dukungan untuk 

mengembangkan ketahanan siswa dalam menghadapi tantangan hidup. Ketahanan ini sangat 
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penting karena siswa yang memiliki tingkat resilience yang tinggi lebih mampu mengatasi 

kegagalan dan stres, serta mampu belajar dari pengalaman tersebut.  

Salah satu cara sekolah dapat meningkatkan resilience siswa adalah dengan 

menyediakan dukungan psikososial yang memadai. Sekolah yang efektif sering kali memiliki 

program pendampingan dan mentoring yang membantu siswa menghadapi masalah pribadi 

atau akademik. Selain itu, sekolah yang memiliki pendekatan berbasis komunitas dapat 

menciptakan iklim yang mendukung siswa untuk merasa diberdayakan dan mampu mengatasi 

hambatan yang ada. Pemimpin sekolah yang peduli terhadap kesejahteraan emosional siswa 

akan mengimplementasikan kebijakan yang mendukung pengembangan resilience siswa, 

misalnya dengan memberikan ruang bagi siswa untuk berbicara tentang masalah yang mereka 

hadapi, serta memberikan solusi yang realistis dan mendukung. Penelitian yang dilakukan 

oleh Masten (2020) menunjukkan bahwa dukungan yang diberikan oleh sekolah dalam 

membangun resilience siswa akan sangat membantu dalam meningkatkan kemampuan 

mereka untuk menghadapi stres dan tantangan hidup. Ketahanan ini tidak hanya berguna di 

dalam konteks sekolah, tetapi juga dalam kehidupan pribadi siswa di masa depan. Siswa yang 

belajar untuk bangkit dari kegagalan akan lebih siap untuk menghadapi tantangan di dunia 

nyata.  

Penelitian yang dilakukan oleh Wentzel (2021) menemukan bahwa siswa yang 

memiliki hubungan sosial yang kuat dengan teman sebaya dan guru memiliki kesejahteraan 

emosional yang lebih tinggi. Koneksi sosial ini berperan penting dalam membantu siswa 

merasa diterima, dihargai, dan didukung, yang pada gilirannya meningkatkan rasa percaya 

diri dan mengurangi stres. Dengan membangun koneksi sosial yang positif, sekolah dapat 

menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan kesejahteraan emosional siswa. 

Short attention span atau rentang perhatian yang pendek sering kali menjadi tantangan bagi 

siswa, terutama di tingkat SMA, yang dapat menghambat proses pembelajaran mereka. 

Rentang perhatian yang pendek ini dapat terlihat dalam gejala-gejala seperti easily distracted 

(mudah terdistraksi), difficulty completing tasks (kesulitan menyelesaikan tugas), dan quick 

boredom (cepat merasa bosan). Untuk itu, penting untuk memahami faktor-faktor yang dapat 

mengurangi masalah ini, salah satunya adalah cognitive-emotional wellbeing. Cognitive-

emotional wellbeing merujuk pada kesejahteraan kognitif dan emosional siswa, yang meliputi 

kemampuan untuk mengelola perasaan, menjaga keseimbangan emosional, serta memiliki 

ketahanan psikologis yang memadai.  

Penelitian yang dilakukan oleh Fredricks et al. (2020) menunjukkan bahwa siswa yang 

terlibat secara aktif dalam pembelajaran, baik secara kognitif, emosional, maupun sosial, 

memiliki rentang perhatian yang lebih panjang. Mereka tidak mudah terganggu oleh faktor 

eksternal karena mereka merasa bahwa pembelajaran tersebut penting dan menarik. Ketika 

siswa terlibat dalam proses pembelajaran dan merasa memiliki kontrol atas pembelajaran 

mereka, mereka lebih mampu untuk tetap fokus dan menyelesaikan tugas-tugas dengan baik. 

Selain itu, student engagement yang tinggi juga dapat meningkatkan motivasi siswa untuk 

belajar, yang secara langsung mengurangi kecenderungan untuk merasa cepat bosan atau 

teralihkan. Namun, student engagement saja tidak cukup untuk memastikan siswa tetap fokus. 

Aspek lain yang tak kalah penting adalah student learning strategies. Siswa yang menerapkan 

strategi belajar yang efektif cenderung lebih mampu mengelola perhatian mereka dan 

menyelesaikan tugas dengan lebih baik. Strategi belajar ini mencakup berbagai metode yang 

digunakan siswa untuk memproses informasi, merencanakan waktu belajar, dan menangani 
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tugas-tugas akademik. Ketika siswa memiliki rencana yang jelas untuk menghadapi tugas dan 

menggunakan metode yang efektif untuk belajar, mereka akan merasa lebih terstruktur dan 

termotivasi untuk menyelesaikan pekerjaan mereka. 

 

Indirect Effect 

consultative leadership atau kepemimpinan konsultatif sering dianggap sebagai 

pendekatan yang positif karena mendorong kolaborasi, keterlibatan, dan komunikasi dua arah 

antara pemimpin sekolah dan anggota timnya, baik itu guru, staf, maupun siswa. Pendekatan 

ini mendorong partisipasi aktif dalam pengambilan keputusan, yang bertujuan untuk 

menciptakan iklim yang inklusif dan demokratis. Namun, meskipun ada banyak manfaat dari 

consultative leadership dalam konteks pendidikan, pengaruhnya terhadap penurunan short 

attention span pada siswa, khususnya melalui peningkatan cognitive-emotional wellbeing, 

mungkin tidak sekuat yang diharapkan. 

Kepemimpinan konsultatif, yang mengutamakan partisipasi dalam proses keputusan 

dan komunikasi terbuka, lebih sering kali berfokus pada penciptaan iklim yang mendukung 

guru dan staf dalam pekerjaan mereka. Hal ini mungkin lebih berhubungan dengan 

peningkatan kepuasan kerja dan efektivitas pengajaran, namun dampaknya terhadap 

cognitive-emotional wellbeing siswa tidak selalu langsung terlihat. Oleh karena itu, 

consultative leadership mungkin tidak memiliki dampak yang besar terhadap peningkatan 

perhatian siswa karena kepemimpinan ini tidak selalu menyentuh langsung faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengelolaan perhatian siswa, seperti pengaturan emosi atau penerapan strategi 

belajar yang lebih terstruktur. 

Pada dasarnya, meskipun consultative leadership dapat meningkatkan keterlibatan dan 

komunikasi antara pemimpin sekolah dan staf pengajar, dampaknya terhadap siswa lebih 

terbatas jika dibandingkan dengan model kepemimpinan yang lebih terstruktur dan lebih 

berfokus langsung pada pengelolaan perhatian dan kesejahteraan siswa. Sebagai contoh, 

instructional leadership, yang lebih fokus pada kualitas pengajaran dan manajemen kelas, 

mungkin lebih efektif dalam meningkatkan perhatian siswa, karena pemimpin sekolah lebih 

terlibat dalam menciptakan kebijakan yang mendukung pengelolaan gangguan perhatian dan 

pengelolaan kelas. Kepemimpinan yang lebih terfokus pada peningkatan kualitas pengajaran 

dan pengelolaan kelas ini berhubungan lebih langsung dengan peningkatan cognitive-

emotional wellbeing, karena pemimpin lebih terlibat dalam memastikan siswa mendapatkan 

lingkungan belajar yang optimal untuk mengelola emosi dan perhatian mereka. 

Meskipun kepemimpinan konsultatif menciptakan iklim yang lebih terbuka dan inklusif 

di sekolah, pengaruhnya terhadap pengelolaan perhatian siswa mungkin tidak cukup kuat jika 

dibandingkan dengan kepemimpinan yang lebih langsung dan berbasis pada pencapaian hasil 

pembelajaran. Sebagai contoh, instructional leadership atau kepemimpinan yang lebih 

terstruktur dapat memberikan panduan yang lebih jelas dan langsung untuk pengelolaan 

perhatian siswa, yang lebih relevan dalam mengurangi masalah short attention span. Dalam 

konteks ini, sekolah yang menerapkan kepemimpinan konsultatif harus mempertimbangkan 

pentingnya integrasi aspek pengelolaan perhatian siswa ke dalam keputusan-keputusan yang 

diambil oleh pemimpin sekolah. Meskipun kepemimpinan konsultatif dapat memperbaiki 

hubungan antara guru dan siswa serta menciptakan lingkungan yang lebih demokratis, 

dampaknya terhadap pengelolaan perhatian siswa mungkin tidak sebesar yang diharapkan, 
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karena kepemimpinan ini cenderung kurang fokus pada elemen-elemen yang secara langsung 

mempengaruhi perhatian siswa. 

Kesimpulan 

Simpulan dari penelitian ini menunjukkan jika seluruh hipotesis yang ada diterima secara 

signifikan, serta H0 ditolak. Suatu hal yang perlu untuk dijadikan garis bawah dari berbagai 

hasil penelitian ini ialah consults leadership yang ternyata belum cukup mampu memberikan 

pengaruh yang besar terhadap perwujudan turunnya short attention span. Hal  lain yang dapat 

dijadikan simpulan, seluruh variabel eksogen yang bergabung mampu menurunkan tingkat 

short attention span sebesar 23,6%, yang artinya sebesar 76,4% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang belum diteliti. 
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